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ABSTRAK

Mohamad Arya Pradana Ramadhan. NIM: 2008206065. “Pengangkatan Dan
Pemberhentian Hakim Mahkamah Konstitusi Dari Unsur Dewan Perwakilan
Rakyat dalam Teori dan Praktik Ketatanegaraan” (Studi Kasus
Pengangkatan dan Pemberhentian Hakim Konstitusi Aswanto)

Pertengahan bulan September tahun 2022 lalu Mahkamah Konstitusi
kembali menjadi sorotan publik, pasalnya salah satu dari ketiga hakim mahkamah
konstitusi yang diajukan oleh DPR diberhentikan secara sepihak oleh Komisi III
yang dalam hal ini Komisi III DPR-RI sebagai perwakilan dari DPR untuk
menunjuk hakim konstitusi. Adapun hakim MK yang diberhentikan oleh DPR
yaitu Prof. Dr. Aswanto, S.H., M.Si. (Hakim Konstitusi Aswanto).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif, dengan
menggunakan pendekatan konseptual (conceptual approach), pendekatan kasus
(case approach) dan menggunakan pendekatan undang-undang (statute approach).
Penelitian hukum normatif atau yangb biasa dikenal engan penelitian hukum
doktriner diartikan sebagai penelitian atas aturan-aturan perundangan, baik
ditinjau dari sudut pandang hierarki perundang-undangan (vertikal) maupun
hubungan harmoni perundang-undangan (horizontal).

Berdasarkan analisis terhadap pengangkatan dan pemberhentian hakim
konstitusi Aswanto, dapat disimpulkan bahwa pengangkatannya sesuai dengan
mekanisme yang berlaku. Namun, pemberhentiannya oleh DPR dianggap tidak
memiliki dasar yang jelas secara yuridis. Polemik ini menunjukkan adanya
pelanggaran terhadap konstitusi dan independensi Mahkamah Konstitusi. Langkah
pencopotan dan pemberhentian hakim Aswanto oleh DPR tidak dibenarkan oleh
konstitusi atau peraturan perundang-undangan. DPR tidak memiliki wewenang
untuk memecat hakim Mahkamah Konstitusi, dan tindakan tersebut dapat
merusak independensi MK. Proses pemberhentian hakim harus dilakukan sesuai
dengan ketentuan yang ada, dan tidak boleh dilakukan secara sewenang-wenang.

Kata Kunci: Mahkamah Konstitusi, Hakim, Dewan Perwakilan Rakyat



ABSTRACT

Mohamad Arya Pradana Ramadhan, NIM : 2008206065 “Appointment And
Dismissal Of Constitutional Court Justices From The House Of
Representatives In Constitutional Theory And Practice (A Case Study of the
Appointment and Dismissal of Constitutional Court Justice Aswanto)

In mid-September 2022, the Constitutional Court (MK) once again came
under public scrutiny. One of the three MK justices proposed by the House of
Representatives (DPR) was unilaterally dismissed by Commission III.
Commission Il DPR-RI is the body responsible for selecting MK justices. The
dismissed MK justice was Prof. Dr. Aswanto, S.H., M.Si. (Justice Aswanto).

This research employs a normative legal research method, utilizing a
conceptual approach, a case approach, and a statute approach. Normative legal
research, also known as doctrinal legal research, is defined as research on legal
rules, examined from both the vertical (hierarchical) and horizontal (harmonious)
perspectives of legal relations.

Based on an analysis of the appointment and dismissal of Justice Aswanto,
it can be concluded that his appointment followed the applicable mechanisms.
However, his dismissal by the DPR is considered to lack a clear legal basis. This
controversy highlights a violation of the Constitution and the independence of the
Constitutional Court. The DPR's removal and dismissal of Justice Aswanto is not
Jjustified by the Constitution or legislation. The DPR does not have the authority to
dismiss a Constitutional Court justice, and such actions could undermine the
MK's independence. The process of dismissing justices must be carried out
according to existing regulations and not arbitrarily.

Keywords: Constitutional Court, Judge, Regional Representatives Council (DPR)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er
J Zai V4 Zet
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o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
Ua Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L zet (dengan titik di

“ ‘ bawah)

¢ “ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

3 Wau \% We

A Ha H Ha

s Hamzah \ Apostrof

¢ Ya 3 Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah

A

A

XVii




- Kasrah 1 1

Damm

ah

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
8 Fathah dan ya Ai adanu
s Fathah dan wau | Au adanu

Contoh:

- kataba

-J2  fa'ala

-Jid suila

- <X kaifa

-J5 haula

. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
o Fathah dan alif atau | _ a dan garis
. A
ya di atas
_ i dan garis
S Kasrah dan ya I .
di atas
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\ _ u dan garis

3 Dammah dan wau U .
di atas

Contoh:

-Jé& qala

-~ rama

-d&  qila

-J3%  yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
3. Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
4. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
N LAY 455 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 5530480l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- Al talhah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
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- J%  nazzala
- 5 al-birr
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanpa sempang.

Contoh:

- JAY ar-rajulu

- A al-qalamu

- el asy-syamsu
- el alsjalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah
yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa
alif.
Contoh:

118 5
- Al ta’khuzu
- {&%  syai'un
- ¢33 an-nav’u

- inna
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H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:

- GBS %A A () 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/

- WL 3Bl 3sdl 2 Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- Cdladl G b sl Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- el sl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- Ea) e d Allaahu gaftirun rahim

- biea HEVI A Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid
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Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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